PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN DISIPLIN
DAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS XI MIPA 4 SMA NEGERI 4 SINGARAJA PADA
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Oleh: I Made Bawa Mulana'!

Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan disiplin dan prestasi belajar Matematika
siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja melalui
penerapan model pembelajaran  Jigsaw. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja pada
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 dengan mengikuti
prosedur penelitian tindakan dari Hopkins. Tindakaan berupa
penerapan model pembelajaran Jigsaw dilaksanakaan sebanyak
dua siklus, di mana setiap siklus memuat tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Sejumlah data
untuk menjawab permasalahan dikumpulkan, diantaranya data
disiplin siswa dalam belajar matematika dijaring dengan
kuesioner disiplin belajar, dan data prestasi belajar matematika
dijaring dengan prestasi belajar matematika. Data yang ada
dianalisis secara deskriftip untuk memberikan gambaran hasil
pelaksanaan penelitian tindakan ini. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa : 1) Penerapan model pembelajaran Jigsaw
dapat meningkatkan disiplin belajar matematika siswa kelas XI
MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja pada semester ganjil tahun
pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari adanya
peningkatan rata-rata skor disiplin belajar siswa sebesar 9,21%,
yakni dari rerata 120,03 kategori cukup pada siklus I menjadi
131,08 kategori tinggi pada siklus II. 2) Penerapan model
pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja pada
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini diindikasikan
dengan adanya peningkatan prestasi belajar matematika siswa
secara rata-rata sebesar 14,92% yakni dari rata-rata 73,38 pada
siklus I menjadi 84,32 di akhir siklus II. Ketuntasan belajar secara
klasikal juga menunjukkan adanya kenaikkan sebesar 22,22%
yakni dari ketuntasan klasikal sebesar 72,97% pada siklus I

' I Made Bawa Mulana adalah guru di SMA Negeri 4 Singaraja
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menjadi 89,19% pada siklus II. Sesuai hasil penelitian ini,
disarankan agar guru dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, baik untuk mata pelajaran matematika
maupun mata pelajaraan lainnya dengan tetap memperhatikan
karakteristik siswa dan karakteristik materi yang akan menjadi
objek penelitian.

Kata kunci : Jigsaw, Disiplin, Prestasi

Abstract

This research was a classroom action research that aimed at
improving the discipline and learning achievement of
mathematics students in class XI MIPA 4 SMA Negeri 4
Singaraja through the application of Jigsaw learning model. This
research was carried out in class XI MIPA 4 SMA Negeri 4
Singaraja in the odd semester of the academic year 2021/2022 by
following the action research procedure from Hopkins. The action
in the form of the application of Jigsaw learning model is carried
out in two cycles, in which each cycle contained the stages of
planning, implementation, observation/evaluation, and reflection.
A number of data to answer the problems were collected,
including data on student discipline in learning mathematics
which was collected using a learning discipline questionnaire, and
data on learning achievement in mathematics was collected by
learning achievement in mathematics. Existing data were
analyzed descriptively to provide an overview of the results of the
implementation of this action research. The results of data
analysis showed that: 1) The application of Jigsaw learning model
can improve the discipline of learning mathematics for class XI
MIPA 4 students at SMA Negeri 4 Singaraja in the odd semester
of the academic year 2021/2022. This can be seen from the
increase in the average student learning discipline score 0f 9.21%,
from an average of 120.03 in the moderate category in the first
cycle to 131.08 in the high category in the second cycle; and 2)
The application of Jigsaw learning model can improve the
mathematics learning achievement of class XI MIPA 4 students
of SMA Negeri 4 Singaraja in the odd semester of the academic
year 2021/2022. This was indicated by an average increase in
students’ mathematics learning achievement of 14.92%, from an
average of 73.38 in the first cycle to 84.32 at the end of the second
cycle. Mastery learning classically also showed an increase of
22.22%, namely from classical completeness of 72.97% in the
first cycle to 89.19% in the second cycle. According to the results
of this study, it is suggested that teachers can apply Jigsaw type
of cooperative learning model, both for mathematics and other
subjects while still paying attention to the characteristics of
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students and the characteristics of the material that will be the
object of research.
Keywords: Jigsaw, Discipline, Achievement

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi dan modal pembangunan di masa mendatang,
khususnya pembangunan sumber daya manusia. Mempersiapkan pondasi masa depan
ini dilakukan melalui optimalisasi potensi peserta didik dan mempersiapkan peserta
didik dalam menghadapi dan memecahkan problema kehidupan melalui proses
pembelajaran. Pendidikan sebagai sarana untuk membangun sumber daya manusia
(SDM) yang bermutu tinggi diharapkan mampu menghasilkan insan yang siap
menghadapi tantangan yang sangat kompleks sebagai dampak perkembangan IPTEK.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah
melakukan pembenahan sektor pendidikan/pembelajaran yang salah satunya adalah
penyempurnaan dan pembaharuan kurikulum serta meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di tingkat satuan pendidikan.

Dalam sebuah sistem, terdapat berbagai komponen yang saling terkait dan
berinteraksi satu dengan yang lainnya guna menuju tujuan yang sama. Jika salah satu
komponen tidak berperan dengan baik akan mempengaruhi komponen-komponen yang
lain. Selain guru, siswa juga merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran yang turut menentukan keberhasilan pendidikan itu sendiri. Sebagai row
input, siswa harus memiliki kesiapan baik fisik maupun mental dalam belajar. Kesipan
siswa mengikuti proses pembelajaran akan berdampak pada lebih optimalnya
pengembangkan potensi mereka sehingga keberhasilan akan bisa mereka capai. Agar
tujuan dapat tercapai dengan baik maka siswa hendaknya melaksanakan setiap proses
pembelajaran dengan baik, dan berperan aktif dalam setiap aktivitas atau interaksi
pembelajaran yang terjadi.

Dalam proses belajar, hasil belajar akan memiliki makna apabila siswa dapat
melakukan sendiri atau dengan sedikit bantuan guru segala aktivitas belajarnya. Sesuai
paham konstruktivisme, siswa diharapkan mempunyai dan membangun pengalaman

belajarnya  sendiri.  Proses  pembelajaran  demikian akan  membantu
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penumbuhkembangan kreativitas dan pola pikir siswa. Jika ini dilakukan secara
kontinu tentu akan berdampak pada hasil belajar siswa.

Di samping faktor guru, faktor disiplin siswa dalam belajar juga menjadi bagian
yang patut menjadi perhatian para pendidik. Hal ini penting karena tidak dipungkiri
bahwa negara-negara dengan sistem pendidikan yang baik memiliki disiplin yang baik.
Disiplin dianggap sebagai sikap yang dapat mengantarkan suatu negara mencapai
tujuan-tujuannya. Disiplin merupakan jembatan antara tujuan dan pencapaian
(Setiawan, 2015) Untuk mewujudkan suatu tujuan dibutuhkan satu disiplin, tanpa
disiplin dalam mewujudkan suatu tujuan, seseorang hanya akan menjadi pemimpi. Itu
berarti, disiplin merupakan syarat mendasar untuk mencapai satu keberhasilan.

Menyadari bahwa disiplin merupakan kunci keberhasilan dalam pencapaian suatu
tujuan, seharusnya disiplin menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat.
Dengan disiplin yang tinggi, konsentrasi seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan
akan meningkat. Dengan konsentrasi yang baik, potensi terwujud dan tercapainya satu
tujuan akan semakin besar. Hal ini berarti, perilaku disiplin diperlukan oleh siapapun,
di manapun, dan kapanpun. Untuk itu, dibutuhkan upaya menumbuh-sadarkan disiplin
masyarakat. Disiplin dalam kehidupan masyarakat dapat ditumbuh-kembangkan secara
dini melalui pendidikan, khususnya melalui pembiasaan disiplin siswa dalam belajar.

Dari berbagai upaya tersebut, tampak belum membuahkan hasil yang optimal.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai indikator yang menunjukkan mutu pendidikan
Indonesia belum meningkat secara signifikan. Salah satu indikatornya adalah kurang
disiplinnya perilaku dan sikap masyarakat. Disiplin siswa dalam belajar pun terus
menjadi perhatian berbagai kalangan. Banyak siswa yang kurang menunjukkan disiplin
dalam belajar. Padahal, tanpa disiplin dalam belajar, tujuan pembelajaran tidak dapat
tercapai dengan baik. Agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, proses
pendidikan di sekolah harus diikuti dengan disiplin. Disiplin dalam mengikuti proses
pendidikan dapat dilihat dari ketaatan pada tata tertib sekolah, taat dalam belajar, dan
disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas belajar.

Selain faktor internal siswa sebagaimana tersebut di atas, pemilihan model
pembelajaran yang dilakukan guru juga akan berdampak pada disiplin belajar siswa

dan ujung-ujungnya mempengaruhi prestasi belajar siswa. Realita di lapangan
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menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang digunakan guru belum
mampu merangsang peningkatan disiplin belajar siswa sehingga prestasi belajar siswa
cenderung stagnan dan turun. Pemilihan model pembelajaran masih banyak yang
kurang sesuai dengan kondisi siswa itu sendiri. Sering dijumpai bahwa guru
mengajarkan siswanya pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi yang hanya mendorong
siswa untuk meningkatkan memori (kemampuan mengingat) bukan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir mereka dalam pembelajaran di kelas. Kemasan
pembelajaran yang tidak menarik dan monoton seperti ini membuat siswa cepat bosan
dan hal ini juga berimplikasi pada rendahnya disiplin belajar siswa dan berimbas jiga
pada prestasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal mengenai prestasi belajar dan disiplin belajar
siswa dalam belajar matematika, khususnya di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4
Singaraja, ternyata prestasi belajar matematika siswa XI MIPA 4 masih tergolong
kurang, yakni mencapai rata-rata 68,94 kalau dibandingkan target capaian yang
diwajibkan yakni minimal 75,00 sebagaimana tercantum dalam peraturan akademik
SMA Negeri 4 Singaraja.

Hasil-hasil observasi awal di atas mengindikasikan bahwa proses pembelajaran
matematika di kelas XI MIPA 4 belum berjalan secara optimal. Proses pembelajaran
yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa menjadi kurang aktif selama proses
pembelajaran dan tidak memiliki ruang untuk mengembangkan kemampuan berpikir.
Diskusi kelas jarang dilakukan dan hanya mengajar dengan menekankan pada teori
yang menyebabkan siswa beranggapan pelajaran matematika itu membosankan.
Faktor-faktor inilah yang menyebabkan timbulnya masalah di kelas XI MIPA 4 yaitu
rendahnya disiplin dan prestasi belajar matematika siswa.

Setelah dibukanya kembali pembelajaran dengan tatap muka, penerapan model
pembelajaran kooperatif merupakan model yang kemungkinan sesuai untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja.
Hal ini dikarenakan sesuai dengan kajian referensi menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk

mencapai tujuan bersama.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas,
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1)
Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja dalam belajar
matematika pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022?; 2) Apakah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja pada semester ganjil tahun
pelajaran 2021/2022?

Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana menerapkan model kooperatif tipe
Jigsaw dalam proses pembelajaran matematika. Secara khusus, tujuan penelitian ini
adalah: 1) Untuk meningkatkan disiplin belajar siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri
4 Singaraja dalam belajar matematika pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ; 2) Untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja pada
semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
mendukung pembelajaran konstruktivistik (Suparno, 1997). Pembelajaran kooperatif
muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep
yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan teman dalam kelompoknya. Dalam
proses belajar, siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu
untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan
penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif
(Trianto, 2009).

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada hakikatnya adalah model
pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa. Siswa mempunyai peran dan
tanggung jawab besar dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilisator dan
mediator. Siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mempunyai

kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan langsung dalam menerapkan ide-ide
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mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan
ideide mereka sendiri. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model
pembelajaran yang menarik untuk digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat
dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan
penyampaian. Kelebihan model pembelajaran ini adalah dapat melibatkan seluruh
siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain.

Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai
pola-pola respon baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan
kecakapan (Nanang, 2009). Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang muncul
karena pengalaman. Perubahan perilaku mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor; dan adapun yang dimaksud lingkungan mencakup keluarga, sekolah, dan
masyarakat, di mana peserta didik berada.

Belajar merupakan perubahan dalam disposisi manusia atau kapabilitas yang
berlangsung selama satu masa waktu dan yang tidak semata-mata disebabkan oleh
proses pertumbuhan (Gagne, 1990). Jenis perubahan yang disebut belajar itu
menampakkan diri sebagai perubahan tingkah laku, dan inferensi tentang belajar ditarik
dengan jalan membandingkan tingkah laku yang mungkin terjadi sebelum individu
ditempatkan di dalam suatu situasi belajar dengan tingkah laku yang dipertunjukkan
setelah perlakuan belajar diberikan. Perubahan itu boleh jadi berupa peningkatan
kapabilitas, bisa juga berupa perubahan disposisi seperti sikap, minat, dan nilai.
Perubahan yang terjadi haruslah lebih dari yang sebelumnya untuk bisa disebut sebagai
hasil belajar dan harus dapat dibedakan dari perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan.

Disiplin merupakan bentuk kesadaran untuk melakukan suatu pekerjaan dengan
tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh
tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun. Disiplin mempunyai peranan penting
dalam mencapai tujuan pendidikan. Kualitas belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
faktor paling pokok ini yakni disiplin, di samping faktor lainnya seperti lingkungan,
baik lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga, serta bakat siswa itu sendiri.

Disiplin adalah upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau

masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata
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tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya (Tulus,
2004). Pengertian disiplin ini mengandung makna bahwa seseorang dengan disiplin
tinggi memiliki kemampuan dalam mengendalikan dirinya dan memiliki kemampuan
untuk mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap segala peraturan atau tata
tertib yang berlaku. Kepatuhan atau ketaatan terhadap segala ketentuan yang ada
muncul dan tumbuh atas kesadaran dari dalam diri seseorang yang memiliki disiplin
tinggi. Seseorang dengan disiplin tinggi cenderung mampu menunjukkan kinerja yang
lebih baik daripada orang dengan disiplin yang rendah. Hal ini berlaku juga pada siswa
yang sedang mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

Disiplin juga diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan secara sadar dan
sukarela untuk melatih diri dalam mengembangkan kontrol diri terhadap bentuk
peraturan yang berlaku. Disiplin yang baik dilakukan atas dasar kesadaran diri. Ada
dua tipe disiplin, yakni disiplin preventif dan disiplin korektif (Hamsah, 2014). Disiplin
preventif merupakan tindakan yang dilakukan untuk mendorong seseorang mentaati
standar dan peraturan sehingga tidak terjadi pelanggaran. Disiplin preventif bertujuan
mendorong seseorang untuk memiliki disiplin diri. Dengan disiplin semacam ini
seseorang akan berusaha menegakkan disiplin diri sendiri daripada pemaksaan orang
lain. Disiplin korektif merupakan tindakan yang dilakukan setelah terjadi pelanggaran
terhadap suatu aturan. Tindakan ini dimaksudkan untuk mencegah timbulnya
pelanggaran yang lebih jauh, sehingga tindakan di masa datang akan sesuai dengan
standar. Dengan demikian, disiplin memiliki peran penting dalam menentukan hasil
dari satu aktivitas yang dilakukan seseorang.

Berdasarkan pengertian-pengertian disiplin di atas, dalam penelitian ini konsep
disiplin mengacu pada konsep disiplin dari Morrison, yakni suatu proses pengendalian
dan pengaturan perilaku. Perilaku yang dapat diamati sebagai dimensi dan indikator
disiplin di antaranya adalah: 1) self-regulation (pengaturan diri), yang memuat adanya
inisiasi dan kemandirian seseorang dalam menjalankan aturan, 2) self-control
(pengendalian diri), yang memuat ketaatan dan kepatuhan seseorang terhadap peraturan
atau perintah, kemampuan melaksanakan aturan secara konsisten, dan kemampuan

mengontrol perilaku diri sendiri, 3) self-modification (penyesuaian diri), yang memuat
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kemampuan seseorang dalam mematuhi rencana yang telah dibuat sendiri dan atau
kesepakatan dengan orang lain.

Disiplin dalam belajar merupakan kondisi yang sangat penting dan menentukan
keberhasilan seorang siswa dalam proses belajarnya. Disiplin dalam belajar merupakan
titik pusat dalam pendidikan. Tanpa disiplin dalam belajar, tidak akan ada kesepakatan
yang baik antara siswa dan guru, yang akibatnya adalah prestasi belajar siswa kurang
optimal, kinerja guru menjadi kurang baik, dan pada akhirnya kualitas pendidikan juga
tidak baik. Disiplin dalam belajar siswa ini penting karena, tidak saja terkait dengan
perilaku belajar siswa saja, tetapi juga berhubungan dengan kehidupannya pada latar

sosial apapun, entah di rumah, di sekolah, ataupun di masyarakat (Hamsah, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang secara umum
bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Singaraja dengan subjek penelitian adalah
semua siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja pada semester ganjil tahun
pelajaran 2021/2022.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana masing-masing siklus
terdiri atas empat tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi/evaluasi, dan

(4) refleksi. Rancangan penelitian digambarkan pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas Keterangan

Ro = Refleksi awal,

P; = Perencanaan tindakan pada siklus ke-i,
A; = Pelaksanaan tindakan pada siklus ke-i,
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Oi/Ei = Observasi dan evaluasi pada siklus ke-i,
R; Refleksi pada siklus ke-i,
dengani= 1, 2, dan 3. (Hopkins dalam Arikunto, 2006)

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui penelitian ini
adalah data disiplin belajar siswa dan data prestasi belajar matematika siswa. Data
disiplin dan prestasi belajar siswa dikumpulkan setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Data disiplin belajar siswa dihimpun dengan
kuesioner disiplin belajar dan data prestasi belajar matematika dihimpun dengan kuis
dan tes prestasi belajar matematika.

Disiplin belajar siswa dalam belajar matematika dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner disiplin belajar dalam belajar matematika yang disebarkan
pada setiap akhir siklus. Data yang terkumpul danalisis secara deskriptif untuk
menentukan nilai rata-rata skor disiplin belajar siswa secara klasikal untuk kemudian
diklasifikasikan.

Data prestasi belajar matematika siswa juga dianalisis secara deskriptif, yaitu
dengan menentukan skor prestasi belajar siswa melalui tes akhir siklus. Skor prestasi
belajar siswa akhir siklus adalah akumulasi skor prestasi masing-masing pertemuan

untuk siklus bersangkutan. Setelah diperoleh skor rata-rata prestasi belajar akhir tiap

siswa, maka skor rata-rata prestasi belajar ( X prestasi) untuk kelas dicari dengan rumus

sebagai berikut.

o Xx

X prestasi kelas = N (Arikunto, 2006)

Keterangan :

X prestasi kelas = Skor rata-rata prestasi belajar untuk kelas.

X . . L
Z = jumlah skor rata-rata prestasi belajar siswa.

N = jumlah siswa.

Kriteria keberhasilan tindakan yaitu jika X prestasi kelas > 70.
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Ketuntasan prestasi belajar siswa dapat ditentukan dengan menggunakan daya
serap siswa dan ketuntasan klasikal sebagai berikut.
a. Daya serap siswa (DSS) dihitung dengan rumus sebagai berikut.

nilai yang dicapaisiswa _, 000,

DSS = nilai maksimum

Kriteria keberhasilan tindakan yaitu jika DSS > 70%
b. Ketuntasan klasikal (KK) dihitung dengan rumus sebagi berikut.

banyak siswa yangtuntas 100%

KK = banyak siswa yang ikut tes

Kriteria keberhasilan penelitian ini ditinjau dari rata-rata skor dan klasifikasi
disiplin belajar siswa dalam belajar matematika dan rata-rata prestasi belajar siswa
dalam belajar matematika. Secara rinci kriteria keberhasilan penelitian tindakan ini
adalah sebagai berikut: 1) Disiplin belajar siswa dalam belajar matematika berada
dalam klasifikasi tinggi; 2) Rata-rata prestasi belajar matematika siswa secara klasikal
minimal 70,00 atau dengan daya serap 70,00%; dan 3) Ketuntasan belajar secara

klasikal minimal 85,00%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses pelaksanaan tindakan dalam siklus I dan siklus II dilakukan dalam empat
tahapan tindakan dengan mengadopsi model Hopkins, yaitu: 1) tahap perencanaan, 2)

tahap penerapan tindakan, 3) tahap observasi-evaluasi, dan 4) tahap refleksi.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I diperoleh data sebagai berikut.

1. Data disiplin belajar siswa menunjukkan rata-rata skor yang mampu diraih kelas
XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja sebesar 120,04 dalam kategori cukup.

2. Data prestasi belajar matematika siswa selama proses pembelajaran siklus |
diperoleh rara-rata sebesar 73,38 atau dengan daya serap sebesar 73,38% dan
ketuntasan klasikal sebesar 72,97%.

3. Data disiplin belajar siswa dalam belajar matematika pada siklus II menunjukkan

rata-rata sebesar 131,08 dalam kategori tinggi.
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4. Data prestasi belajar matematika siswa pada siklus II menunjukkan rata-rata
sebesar 84,32 atau dengan daya serap 84,32% dan ketuntasan klasikal sebesar
89,19%.

Untuk melihat perkembangan hasil penelitian dari siklus I ke siklus II sebagai
bahan untuk melakukan pembahasan, maka dilakukan proses membandingkan hasil
pelaksanaan tindakan setiap siklus. Berikut adalah perkembangan hasil penelitian dari
aspek skor disiplin belajar siswa dan aspek prestasi belajar siswa dalam pelajaran
matematika.

1. Data disiplin belajar siswa pada siklus [ mencapai rata-rata sebesar 120,03 dalam
kategori cukup, dan pada siklus II mencapai 131,08 atau dalam kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 9,21%.

2. Data prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika pada siklus 1
menunjukkan nilai rata-rata 73,38 dengan ketuntasan 72,97% dan pada siklus II
menunjukkan nilai rata-rata 84,32 dengan ketuntasan belajar secara klasikal
mencapai 89,19%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sebesar 14,92% dari
segi nilai rata-rata dan peningkatan sebesar 22,22% dari segi ketuntasan belajar
secara klasikal.

Hasil evaluasi pada setiap akhir siklus menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
skor rata-rata disiplin dan prestasi belajar matematika setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini diindikasikan dengan meningkatnya skor
disiplin belajar dan hasil tes prestasi belajar dari tiap-tiap siklus.

Hasil analisis disiplin belajar siswa dalam belajar matematika dan hasil prestasi
belajar matematika siswa menunjukkan peningkatan baik dari segi individu maupun
klasikal (keseluruhan) pada setiap siklusnya. Temuan pada siklus I menunjukkan nilai
rata-rata disiplin belajar siswa dalam belajar matematika yang diperoleh sebesar 120,03
berada dalam kategori cukup. Skor rata-rata ini belum mencapai kriteria keberhasilan
yang ditetapkan, yakni minimum disiplin belajar siswa berada dalam kategori tinggi.

Sedangkan hasil analisis disiplin belajar siswa pada akhir siklus II menunjukkan
rata-rata sebesar 131,08 dalam kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan penelitian dari aspek disiplin belajar siswa sudah dapat dilampaui. Data

disiplin belajar siswa dalam siklus I dan II juga memberikan gambaran bahwa telah
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terjadi peningkatan disiplin belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 9,21%.
Artinya, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberi kontribusi
positif terhadap peningkatan disiplin belajar siswa dalam belajar matematika.

Data hasil analisis nilai rata-rata prestasi belajar matematika siswa pada akhir
siklus I menunjukkan nilai rata-rata sebesar 73,38 atau dengan daya serap 73,38% dan
ketuntasan klasikal sebesar 72,97%. Data ini mengindikasikan bahwa kriteria
keberhasilan penelitian belum terpenuhi khususnya dari aspek ketuntasan klasikal
sehingga dibutuhkan perbaikan proses pembelajaran dalam siklus I1. Hasil analisis data
prestasi belajar siswa pada siklus II menunjukkan rata-rata sebesar 84,32 atau dengan
daya serap 84,32% dan dengan ketuntasan klasikal sebesar 89,19%. Data ini
mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebelumnya
telah berhasil dipenuhi, baik dari segi rata-rata maupun ketuntasan secara klasikal..

Hasil analisis data prestasi belajar matematika siswa pada siklus I dan II
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata prestasi belajar matematika sebesar 14,92%
dan peningkatan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 22,22%. Peningkatan ini
berarti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I dan siklus II sebagaimana diuraikan
di atas, dan melihat kecenderungan kenaikan hasil pada setiap pertemuan serta
mengkaji prestasi belajar siswa dari tes akhir yang dilaksanakan, dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan
disiplin belajar dan prestasi belajar siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja
pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini beralasan karena model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki berbagai keunggulan yang terus
diusahakan diimplementasikan dengan baik pada saat proses pembelajaran di kelas.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw secara teoretik, merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan tidak hanya
berpusat pada guru. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw melatih siswa untuk
siap mengikuti pembelajaran, untuk disiplin dalam mengikuti setiap proses
pembelajaran. Proses pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menuntut keaktifan siswa

dalam berdiskusi, bertanya dan mengemukakan pendapat. Selain itu pembelajaran ini
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dapat menumbuhkan keberanian dan tanggung jawab siswa dalam mempresentasikan
hasil kerja kelompok dan dapat saling bekerjasama untuk membantu mengajari
temannya yang kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi ini
akan meningkatkan rasa percaya diri siswa dan pada akhirnya akan meningkatkan

prestasi belajar mereka.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini menyimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
disiplin belajar siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja dalam pelajaran
matematika pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini
diindikasikan dari capaian rata-rata skor disiplin belajar siswa dalam belajar
matematika meningkat sebesar 9,21% dari 120,03 dalam kategori cukup pada
siklus I menjadi 131,08 pada siklus II dalam kategori tinggi.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Singaraja
dalam pelajaran matematika pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Hal
ini diindikasikan dari adanya peningkatan prestasi belajar matematika siswa
sebesar 14,92% dari rata-rata prestasi belajar matematika siswa sebesar 73,38
pada siklus I menjadi 84,32 pada akhir siklus II. Demikian juga terdapat
peningkatan ketuntasan secara klasikal sebesar 22,22%, yakni dari ketuntasan
klasikal sebesar 72,97% pada siklus I menjadi 89,19% pada akhir siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dan dalam rangka

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika khususnya, saran yang dapat
disampaikan sejalan dengan simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan disiplin dan prestasi
belajar siswa pada pembelajaran matematika. Oleh karenaanya guru dapat
mempertimbangkan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw pada pokok bahasan lainnya.
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2) Agar proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berlangsung optimal, guru harus menekankan pada siswa bahwa anggota
kelompok belajar untuk aktif dan memiliki disiplin yang tinggi dalam melakukan
diskusi. Guru dalam hal ini wajib menuntun siswa belajar dengan menggunakan
kelompok belajar kooperatif.

3) Siswa sebaiknya dituntun untuk membentuk kelompok belajar di kelas pada saat
melakukan diskusi, karena dengan belajar secara berkelompok siswa dapat saling
membantu dan bertukar informasi, saling memberikan kritik dan koreksi
terhadap ide-ide anggota kelompok. Sharing dalam belajar kelompok dapat
membantu siswa yang kurang dan mendorong siswa yang pandai untuk
membantu siswa yang lemah. Selain itu, dengan membentuk kelompok belajar di
kelas akan mengurangi ketergantungan siswa terhadap bimbingan guru karena
sebelum bertanya kepada guru, siswa dapat berdiskusi dengan teman

sekelompoknya terlebih dahulu.
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